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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis dampak kepemimpinan Raja Koresh yang digambarkan dalam Yesaya 
44:28 terhadap teologi kepemimpinan kontemporer. Dalam teks tersebut, Koresh dipuji sebagai alat 
Tuhan untuk membebaskan bangsa Israel dari pembuangan dan membangun kembali Yerusalem. 
Kepemimpinan Koresh, meskipun ia bukan bagian dari umat Israel, memberikan paradigma baru 
tentang pemimpin sebagai alat ilahi, yang beroperasi di luar batas agama, ras, atau kebangsaan. 
Abstraksi kepemimpinan Koresh ini relevan dengan konsep kepemimpinan kontemporer, yang 
menekankan inklusivitas, keberanian moral, serta kemampuan untuk memimpin dengan visi yang 
melampaui kepentingan pribadi atau kelompok. Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi 
pada pemahaman teologi kepemimpinan, yang semakin dibutuhkan dalam masyarakat multikultural 
dan global saat ini.  
Kata Kunci: Kepemimpinan Koresh, Yesaya 44:28, Teologi Kepemimpinan.  

PENDAHULUAN 
Kepemimpinan merupakan elemen penting dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam konteks teologi. Dalam tradisi Kristen, kepemimpinan tidak hanya dilihat 
sebagai kemampuan untuk memimpin orang lain, tetapi juga sebagai panggilan yang 

memiliki dimensi spiritual dan moral. Alkitab memberikan banyak contoh pemimpin yang 
memiliki karakteristik tertentu yang mencerminkan nilai-nilai ilahi. Salah satu ayat yang 

sering dijadikan rujukan dalam memahami kepemimpinan adalah Yesaya 44:28, yang 
menyebutkan nama Raja Koresh sebagai "gembala" yang akan memulihkan Israel. Ayat ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik harus berlandaskan pada visi yang lebih besar, 
yaitu pemulihan dan kesejahteraan umat. 

Relevansi Yesaya 44:28 dalam konteks kepemimpinan saat ini tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Dalam dunia yang semakin kompleks dan penuh tantangan, pemimpin masa 
kini dituntut untuk memiliki visi yang jelas dan kemampuan untuk menginspirasi orang lain. 
Kepemimpinan Koreh, yang diidentifikasi dalam konteks Alkitab sebagai pemimpin yang 
diangkat Tuhan untuk tujuan tertentu, memberikan pelajaran berharga tentang bagaimana 
seorang pemimpin dapat berfungsi sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Dengan 
memahami konteks dan makna kepemimpinan Koresh dalam Yesaya 44:28, kita dapat 

menarik pelajaran penting yang relevan bagi teologi kepemimpinan kontemporer.  
 

METODE PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kepemimpinan Koresh dalam konteks 

Yesaya 44:28 dan menganalisis implikasi teologis terhadap kepemimpinan saat ini. Dengan 
mengkaji kepemimpinan Koresh, kita dapat memahami lebih dalam tentang bagaimana 
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seorang pemimpin dapat berfungsi sebagai instrumen Tuhan dalam mencapai tujuan yang 

lebih besar. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 
bagaimana nilai-nilai teologis yang terkandung dalam kepemimpinan Koresh dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik kepemimpinan kontemporer, sehingga dapat memberikan 
dampak positif bagi masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Yesaya 44:28 menggambarkan Koresh, raja Persia, sebagai alat Tuhan untuk 
melaksanakan kehendak-Nya, terutama dalam pemulihan bangsa Israel dan pembangunan 

kembali Yerusalem. Ayat ini menyoroti kekuasaan Tuhan yang tidak terbatas pada bangsa 

Israel saja, tetapi juga mampu menggunakan pemimpin non-Israel untuk mencapai rencana 
ilahi-Nya. Ini mengajarkan bahwa Tuhan mengendalikan sejarah dan dapat bekerja melalui 

berbagai cara, termasuk melibatkan orang asing, untuk menggenapi tujuan-Nya yang lebih 
besar. 

Konteks historis ayat ini terjadi ketika bangsa Israel sedang dalam masa pembuangan di 
Babel. Nabi Yesaya menubuatkan bahwa meskipun bangsa Israel sedang dalam masa 

penderitaan, Tuhan tetap setia pada janji-Nya untuk memulihkan umat-Nya. Melalui Koresh, 
Tuhan berjanji untuk membawa bangsa Israel kembali ke tanah air mereka dan membangun 

kembali Yerusalem. Nubuat ini menjadi penghiburan bagi bangsa Israel dan penegasan bahwa 
Tuhan tetap berdaulat atas sejarah, serta akan mewujudkan rencana-Nya melalui pemimpin 

asing. 
Bangsa Israel pada masa itu menghadapi banyak tantangan, termasuk penawanan dan 

pengasingan di Babel. Yesaya berfungsi sebagai nabi yang membawa pesan harapan dari 
Tuhan, bahwa Koresh akan menjadi pemimpin yang membebaskan Israel dan memulihkan 

mereka. Koresh, sebagai raja Persia, dikenal karena kebijaksanaannya dalam memerintah dan 
keputusannya yang mengizinkan Israel untuk kembali ke tanah mereka serta membangun 

kembali Bait Suci di Yerusalem. Tindakan ini tidak hanya menunjukkan keputusan politik, 

tetapi juga bagian dari rencana ilahi Tuhan untuk membebaskan umat-Nya. 
Dalam ayat ini, Tuhan menyebut Koresh sebagai "gembala-Nya," sebuah istilah yang 

biasanya digunakan untuk menggambarkan pemimpin yang memimpin umat dengan kasih 
dan bimbingan. Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa meskipun Koresh tidak mengenal 

Tuhan secara langsung, Tuhan tetap memilihnya sebagai alat untuk melaksanakan rencana-
Nya. Koresh, dengan visinya, menjadi contoh bagaimana Tuhan dapat menggunakan siapa 

saja, bahkan pemimpin dari bangsa lain, untuk membawa perubahan besar dan memenuhi 
kehendak-Nya. 

Tafsiran dari Yesaya 44:28 juga menunjukkan bahwa Tuhan memiliki kuasa yang mutlak 
atas dunia dan manusia. Koresh, meskipun bukan bagian dari umat Israel, dipilih oleh Tuhan 

untuk melaksanakan tugas besar ini. Ini menunjukkan kebesaran Tuhan yang dapat bekerja 
melalui siapa saja, tanpa batasan bangsa atau latar belakang. Tuhan tidak terikat oleh batasan 

manusia dalam menggenapi rencana-Nya, dan Koresh adalah bukti bahwa Tuhan dapat 
menggunakan siapa saja yang dipilih-Nya. 

Dampak dari kepemimpinan Koresh sangatlah positif bagi bangsa Israel. Ia bukan hanya 
memberikan izin kepada mereka untuk kembali ke tanah air mereka, tetapi juga membantu 
dalam pembangunan kembali Bait Suci. Koresh adalah seorang pemimpin yang visioner, 
memiliki visi yang jelas untuk membangun kembali masyarakat Israel yang hancur. 
Tindakannya tidak hanya memulihkan identitas spiritual Israel, tetapi juga memberikan 
dorongan besar dalam pembangunan sosial dan ekonomi mereka. 
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Meskipun kepemimpinan Koresh memiliki banyak sisi positif, ada tantangan yang 

muncul selama proses pemulihan Israel. Perbedaan pendapat dan konflik internal di antara 
masyarakat adalah hal yang tak terhindarkan. Seorang pemimpin yang baik harus mampu 

mengelola konflik dan menemukan solusi yang bisa diterima oleh semua pihak, sebagaimana 
yang dilakukan Koresh. Selain itu, tantangan moral dan etika juga muncul dalam keputusan 

yang diambil oleh pemimpin, menuntut adanya integritas dalam tindakan. 
Dalam teologi Kristen, konsep kepemimpinan selalu terkait dengan nilai-nilai kasih, 

keadilan, dan pelayanan. Pemimpin yang baik harus bisa melayani dengan penuh kasih, serta 
berkomitmen pada keadilan untuk semua orang, sebagaimana yang diajarkan oleh Yesus. 

Prinsip-prinsip ini relevan untuk diterapkan dalam konteks modern, di mana pemimpin 

diharapkan dapat menunjukkan empati dan perhatian terhadap orang-orang yang 
dipimpinnya. 

Yesaya 44:28 juga mengajarkan bahwa kepemimpinan tidak hanya soal kekuasaan, 
tetapi juga tentang pelayanan kepada umat. Pemimpin seperti Koresh menunjukkan bahwa 

visi yang kuat dan kepemimpinan yang bijaksana bisa membawa perubahan besar dalam 
kehidupan masyarakat. Ini adalah pelajaran penting bagi pemimpin masa kini, yang 

diharapkan bisa membawa dampak positif melalui integritas dan komitmen pada 
kesejahteraan bersama. 

Relevansi Yesaya 44:28 bagi pemimpin masa kini terletak pada pentingnya visi, 
integritas, dan dedikasi untuk melayani. Pemimpin yang mampu mengintegrasikan nilai -nilai 

ini dalam kepemimpinannya akan membawa dampak yang besar dan positif bagi masyarakat 
yang dipimpinnya. Koresh menjadi contoh bahwa Tuhan dapat menggunakan siapa saja untuk 

menjadi pemimpin yang membawa pemulihan dan perubahan bagi umat-Nya. 
 

KESIMPULAN 
Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Koresh dalam 

Yesaya 44:28 memiliki dampak yang signifikan terhadap teologi kepemimpinan. Koresh 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus memiliki visi yang jelas dan komitmen untuk 
melayani, serta mampu mengatasi tantangan yang muncul. Implikasi bagi pemimpin 

kontemporer adalah pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai teologis dalam praktik 
kepemimpinan mereka 
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